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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia memiliki kurikulum untuk acuan dalam menjalankan proses 
pembelajaran agar tercapai pada tujuan pendidikan yang diharapkan. Kurikulum menjadi alat utama 
untuk menjalankan suatu pembelajaran. Kurikulum yang saat ini sedang digunakan di Indonesia 
yakni kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 
sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Kurikulum merdeka merupakan trobosan baru pemerintah 
akibat learning loss (kehilangan makna) pada pembelajaran yang terjadi pasca Covid-19. Hal 
tersebut tercantum dalam SK Kemendikbud ristek No.56 Tahun 2022 yang mengatur mengenai 
pedoman kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran selanjutnya disempurnakan oleh 
pemerintah mengenai SK Kemendikbudristek No. 262 Tahun 2022.  

Abstrak 
 
Pemebelajaran berdiferensiasi melibatkan peneysuaian terhadap minat, gaya belajar, 
preferensi belajar, dan kesiapan peserta didik untuk mencapai peningkatan hasil belajar. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan klasikal hasil belajar peserta 
didik melalui impelementasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus namun diawali dengan 
prasiklus(pendahuluan) di Kelas VII D SMP Negeri 6 Makassar tahun ajaran 2023/2024 
yang terdiri dari perencanaan, Tindakan dan refleksi. Pengumpulan data hasil belajar 
dilakukan dengan meberian tes evaluasi di akhir siklus berupa tes pilihan ganda dan 
dianalisis menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dengan mengacu pada pencapaian 
KKM per individu sebesar 80 yang ditetapkan oleh sekolah dan ketuntasan belajar 
secara klasikal minimal 80%. Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif diperoleh 
ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik dari prasiklus  35%  menjadi 60% di siklus 
I dan menjadi 88% di siklus II dimana terjadi peningkatan hasil belajar sebesar dari 
prasiklus ke siklus I sebesar 25% dan siklus I ke siklus II 28%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
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Penerapan kurikulum merdeka banyak mengadopsi pemikiran-pemikiran sosok bapak 
Pendidikan Ki Hajar Dewantara, salah satunya filosofi Ki Hajar Dewatara yang sangat relevan 
dengan pembelajaran berdiferensiasi yaitu diibaratkan seperti para pengukir kayu yang memiliki 
pengetahuan jenis-jenis, keadaan kayu, keindahan mengukir dan cara mengukir. Guru harus 
memiliki pengetahuan mendidik secara mendalam sama dengan pengukir kayu yang sangat paham 
dengan keadaan kayu, bedanya guru mengukir manusia yang memiliki hidup lahir batin. Pendidikan 
tidak bisa diseragamkan harus menghargai perbedaan yang ada pada diri anak, tidak baik 
menyeragamkan hal yang tidak  dianggap perlu, Ki Hajar Dewantara: 1949). Tujuan Pendidikan 
menurut Ki Hajar Dewantara adalah “menuntun anak dengan segala kekuatan dan kodrat yang ada 
untuk mencapai keselamatan dan kebahagian sebagai manusia maupun anggita masyarakat.” 
Filosofi utama dari Ki Hajar Dewantara mengutamakan pendidikan berpusat pada peserta didik. 
Peran dan nilai yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah keberpihakan pada peserta didik. 

Keberpihakan kepada peserta didik dengan merancang pembelajaran dengan pendekatan 
berdiferensiasi  disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Menurut Andini 
(2016) pembelajaran diferensiasi menggunakan berbagai pendekatan(multiple approach) dalam 
konten, proses dan produk, hal ini sejalan yang diungkapkan oleh Tomlinson, 2001. 1) 
Pembelajaran berdiferensiasi juga didefinisikan sebagai cara mengenali dan mengajar sesuai dengan 
bakat dan gaya belajar peserta didik yang berbeda (Morgan, 2014). 

Anak atau peserta didik  adalah manusia unik yang berukuran lebih kecil dari manusia dewasa. 
Mereka memiliki keunikan masing-masing dalam segala hal, termasuk dalam gaya belajar. Guru 
perlu mengetahui gaya belajar  peserta didik (Ariyanti, 2016). Dengan mengetahui gaya belajar guru  
dapat memberikan pembelajaran yang bermakna dengan merancang proses belajar sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik untuk memaksimalkan proses pembelajaran dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan (Abdullah, 2016) Walaupun peserta didik bersekolah dan 
ditempatkan di kelas yang sama, perbedaan gaya belajar setiap anak tidak bisa dihindari, gaya belajar 
adalah bagamana peserta didik menggunakan kemampuannya untuk menyerap informasi yang 
didasarkan pada pendekatan preferensi sensorik yang dimiliki peserta didik  

Para ahli mengelompokkan gaya belajar menjadi tiga bentuk Ketiga bentuk gaya belajar anak 
meliputi gaya belajar audio (pendengaran), visual (mengandalkan penglihatan), dan audio-visual 
(kombinasi penglihatan dan pendengaran). Peserta didik dengan tipe gaya belajar kinestetik tidak 
dapat belajar optimal jika proses pembelajaran menggunakan media yang sama dengan visual. Hal 
yang sebaliknya juga sama. Jika demikian, peserta didik tidak dapat meraih potensi terbaiknya dalam 
belajar dan berakibat pada rendahnya hasil belajar. Dengan demikian dalam pembelajaran di 
sekolah diharapkan guru dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka masing-masing. 

IPA merupakan salah satu muatan dalam pembelajaran sekolah dasar yang dekat dengan 
kehidupan manusia. Dalam pembelajarannya IPA dapat disampaikan dengan berbagai macam cara, 
seperti melalui laporan ilmiah, video, gambar, hingga animasi (Zaki et al.,2021). Hal ini menjadikan 
muatan IPA cocok dengan diferensiasi proses gaya belajar. Selain itu, IPA merupakan salah satu 
ilmu pengetahuan yang menekankan bahwa pembelajaran yang aktif bagi siswa akan membawa 
hasil belajar yang lebih baik. Dengan demikian pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA (Perta et al., 2017). 

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai  kajian literatur Penelitian (Erawati & 
Putri, 2019) guru perlu memperhatikan perbedaan gaya belajardalam pembelajaran di kelas dan 
memberi pengertian tentang gaya belajar yang cenderung dimiliki, sehingga peserta didik dapat 
memaksimalkan cara belajarnya untuk dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Disamping itu 
dalam pembelajaran diperlukan metode ataupun bahan serta media yang bervariasi sehingga 
mendukung semua gaya belajar yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengetahui 
implementasi pembelajaran berdiferensiasi gaya belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik di 
kelas VII D SMP Negeri 6 Makassar 
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B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 
6 makassar pada tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII D 
sebanyak 45 peserta didik. 
2. Prosedur Kerja Penelitian 

Prosedur penelitian pada terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 
yang diadopsi dari Kemmis & Taggart yang dilakukan dimulai dari tahap prasiklus (pendahuluan), 
Siklus I, Siklus II dan terus berlanjut sampai memperoleh tujuan penelitian. . Rancangan penelitian 
yang dilakukan setiap siklusnya terdiri dari: 1) Perencanaan, dengan menyusun rencana tindakan 
yang akan dilakukan di kelas, 2) Pelaksanaan tindakan, yaitu penerapan isi rancangan dalam bentuk 
tindakan di kelas, 3) Pengamatan, yaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat atau guru saat 
kegiatan proses pembelajaran berlangsung, dan 4) Refleksi, yaitu melihat, mengkaji dan 
mempertimbangkan proses pembelajaran yang telah dilakukan berkaitan dengan hasil dan 
dampaknya 
3. Teknik Analisis Data  

Pengumulan data hasil belajar dilakukan dengan pemberian tes evaluasi diakhir siklus dalam 
bentuk pilihan ganda dan dianalisis menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dengan mengacu 
pada pencapaian KKM yang ditetapkan oleh sekolah tempat penelitian SMP Negeri 6 Makassar 
perindividu sebesar 80 dan ketuntasan belajar secara klasikal minimal 80%. Adapun kriteria 
ketuntasan hasil belajar kimia peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

 
Nilai IPA peserta didik Kategori 

80≤  �̅�  ≤ 100 Tuntas 
< 80 Tidak tuntas 

 
Keterangan: 
�̅� = Rata-rata nilai hasil belajar IPA peserta didik 

 
Ketuntasan belajar secara klasikal ditentukan dengan rumusan sebagai berikut: 

 
                                  K = !

"
 

 
Keterangan: 
K= Persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal 
L = Jumlah peserta didik yang lulus KKM 
n = Jumlah peserta didik keseluruhan 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini adalah implementasi pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar 
peserta didik di kelas VII D SMP Negeri 6 Makasaar dengan terlebih dahulu dilakukan  assesmen 
diagnostic non kognitif (gaya belajar) yang hasilnya dianalis untuk untuk mendapatkan profiling 
gaya belajar peserta didik. Selanjutnya penelitaian dilaksanakan dengan tahapanpra siklus 
(pendahuluan), Siklus I dan Siklus II yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Pra Siklus 

Hasil belajar prasiklus sebelum dilakukan Tindakan berdasarkan hasil tes fomatif prasiklus  
terhadap 45 orang peserta didik. Hasil formatif prasiklus (Pendahuluan) dapat dilihat pada tabel 
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Tabel. 2 Data Hasil Belajar Prasiklus 
 

Data Siklus I 
Ukuran Sampel 45 
Nilai Tertinggi 87 
Nilai Terendah  33 
Rata-rata Skor 58 

Persentase Ketuntasan Klasikal 35% 
(Sumber: Hasil Analisi Data) 

 
Berpedoman dari tabel 2 diatas terlihat bahwa nilai tertinggi yang didapat oleh peserta didik 

adalah 87 dan nilai terendah adalah 33. Nilai rata-rata yang dicapai adalah 58 dengan persentase 
ketuntasan  sebesar 35% ini hasil yang diperoleh peserta didik masih jauh dari harapan karen masih 
banyak peserta didik yang tidak mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu <80 maka, 
diperlukan perbaikan pembelajaran dengan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi  
yang berfokus diferensiasi konten berdasarkan gaya belajar secara umum gaya belajar kinestetik, 
visual dan audio-visual. Perbaikan proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara penelitian 
Tindakan kelas samapai mencapai ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan. Oleh karena itu perlu 
adanya Tindakan siklus I dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi gaya belar agar dapat 
meningkatkan hasil belajar.  
2. Siklus I 

Pada siklus I  pembelajaran diferensiasi mulai diterapkan, khususnya diferensiasi konten  
Lembar kerja peserta didik dan bahan ajar yang disajikan berdasarkan gaya belajar peserta didik 
sedangkan Aktivitas pembelajaran dilaksanakan dengan mengelompokkan berdasarkan gaya belajar 
peserta didik visul melakukan pengamatan gambar, peserta didik Audio-visual melakukan 
pengamatan video dan peserta didik keinestetik melakukan demontrasi, hasilnya dari data yang 
dikumpulkan diakhir siklus I, diperoleh hasil  yang ditunjukkan pada tabel 3 

 
Tabel 3  Data Hasil Belajar Peserta didik Siklus I 

 
Data Siklus I 

Ukuran Sampel 45 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah  53 
Rata-rata skor 73 

Persentase ketuntasan Klasikal 60% 
(Sumber: Hasil Analisi Data) 

 
Berpedoman dari tabel 3 diatas dapat diketahui nilai rata-rata kelas mencapai 73 dengan nilai 

tertinggi 90 dan nilai terendah 53. Adapun persentase ketuntasan klasikal  mencapai 60% dari 
keseluruhan peserta didik. Dikarenakan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I 
masih dibawah target yakni 80% maka perlu dilakukan perbaikan pembelajaran di siklus II untuk 
meningkatkan kualiatas pembelajaran berikutnya. Hal-hal yang ditemukan peneliti sebagai 
perbaikan di siklus selanjutnya: 
a. Dalam proses pembelajaran secara berkelompok, setiap peserta didik perlu diberikan 

tugasmasing-masing untuk diselesaikan dan didiskusikan bersama teman kelompoknya 
sehingga setiap peserta didik turut terlibat dalam penyelesaian masalah 

b. Peneliti perlu lebih intens dalam memantau proses diskusi kelompok yang dilakukan peserta 
didik sehingga peneliti lebih sigap dalam membantu peserta didik yang membutuhkan 
bimbingan secara langsung, 
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c. Peneliti perlu menyampaikan di awal bahwa peserta didik yang bertugas untuk presentasi dipilih 
secara acak oleh peneliti sehingga peserta didik dapat terpacu untuk belajar dan mempersiapkan 
diri 

3. Siklus II 
Pembelajaran di siklus II pembelajaran diferensiasi yang dilakukan peneliti  dan menerapkan 

perbaikan di siklus I  Berikut adalah hasil pembelajaran IPA peserta didik setelah penerapan 
pembelajaran berdeferensiasi siklus II disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Data Hasil Belajar Peserta didik  Siklus II 

 
Data Siklus I 

Ukuran Sampel 45 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah  73 
Rata-rata Skor 86 

Persentase Ketuntasan Klasikal  88% 
(Sumber: Hasil Analisi Data) 

 
Berpedoman pada Tabel 4. diatas dapat diketahui nilai rata-rata kelas mencapai  85 dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 73. Adapun persentase ketuntasan klasikal mencapai 88% dari 
keseluruhan peserta didik. telah melampau target yang telah ditetapkan 

Secara grafis, rekapitulasi hasil belajar IPA peserta didik dari pra siklus, siklus I dan siklus II  
dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Persiklus 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Mengacu pada tahap-tahap kegiatan persiklus perolehan penelitian pada tahap PTK yang 

dilaksanakan di kelas VII D dengan materi pembelajaran yang sama perubahan fisika dan kimia 
namun sub materi yang berbeda persiklus. Berdasarkan  gambar 1 rekapitulasi hasil belajar IPA  
persestase ketuntasan klasikal persiklus mengalami penambahan prasiklus (pendahuluan) sebesar 
35%, dari siklus I ke siklus II mengalami penambahan persentase ketuntasan klasikal dari 60% ke 
88%. Dengan demikian berpedoman dari hasil penelitian dari prasiklus, siklus I hingga siklus II hal 
ini menunjukkan pemahaman peserta didik dengan pembelajaran berdiferensiasi menjadi lebih baik 
sehingga Kriteria Ketuntasan Minimal sebagai indikator tuntasnya belajar dari peserta didik dapat 
tercapai.  

Sejalan dengan hasil kajian literatur menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat 
dikombinasikan dengan model atau metode pembelajaran lain serta memperhatikan gaya belajar 
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peserta didik. Implementasi pendekatan berdiferensiasi meningkatkan perolehan belajar peserta 
didik dapat diterapkan saat kegiatan pembelajaran IPA dikarenakan mampu memfasilitasi 
keperluan belajar peserta didik. Dedi Iskandar(2021). Penelitian lain juga yang membuktikan bahwa 
pendekatan berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar ialah penelitian yang dilakukan oleh  
Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2022) yang berujudul “ Literatur Review: Pendekatan 
Berdiferensiasi Dalam Pembelajaran IPA” mendapat kesimpulan bahwa penggunaan pendekatan 
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena dapat mengkoordinir semua 
kebutuhan peserta didik dengan memperhatikanminat, profil, gaya belajar, serta kesiapan belajar 
masing-masing peserta didik 
 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran diferensiasi gaya belajar  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA. Hal ini ditunjukkan melalui ketuntasan klasikal hasil belajar peserta didik 
dari Prasiklus 35% siklus I sebesar 60 % menjadi 88% di siklus II dimana terjadi peningkatan hasil 
belajar sebesar  25% Prasiklus ke Siklus I dan siklus I ke siklus II 28. 

Dari hasil praktik pembelajaran diferensiasi yang dapat meningkatkan hasi belajar peserta didik, 
maka disampaikan rekomendasi bagi guru, pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang 
disesuaikan karakteristik belajar peserta didik merupakan hal yang seharusnya selalu dilaksanakan 
dalam pembelajaran keseharian.Bagi peserta didik semakin berkembangnya keterampilan dan 
potensi peserta didik dalam pembelajaran berdiferensiasi karena sesuai dengan karakteristik yang 
dimiliki pesertan didik. Selanjutnya, bagi sekolah agar dapat menyediakan sarana dan prasarana 
sebagai pendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar 
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